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ABSTRAK 

 

Penggunaan komputer secara berlebihan akan meningkatkan risiko 

gangguan kesehatan kerja, salah satunya adalah mata lelah atau astenopia. 

Kelelahan mata dapat muncul segera setelah pemakaian komputer dalam jangka 

waktu lama atau lebih dari 4 jam. Kelompok pekerja kantor merupakan salah satu 

bagian dari kategori risiko tertinggi kelelahan mata. Tribun Sumsel merupakan 

surat kabar yang dinaungi oleh Kompas Gramedia, sebuah perusahaan terbesar 

yang bergerak di bidang media massa, yang tidak lepas dari penggunaan komputer 

dengan rata-rata durasi, yaitu lebih dari 4 jam, sehingga berisiko mengalami 

kelelahan mata. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor risiko kelelahan 

mata pada karyawan di Harian Tribun Sumsel. Penelitian ini menggunakan desain 

cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 44 orang karyawan Harian 

Tribun Sumsel yang dipilih berdasarkan teknik proportional sampling. Analisis 

univariat menggunakan distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji 

chi square. Berdasarkan hasil analisis bivariat diketahui bahwa terdapat satu 

variabel independen yang berhubungan dengan kelelahan mata, yaitu pencahayaan 

(p-value = 0,002 dan PR 95%CI = 3,355) serta tidak ada hubungan antara usia (p-

value = 0,445), istirahat mata (p-value = 0,811), durasi penggunaan komputer (p-

value = 0,486), dan jarak pandang mata (p-value = 0,716) terhadap kelelahan 

mata. Diharapkan Harian Tribun Sumsel mengadakan pemeriksaan kesehatan 

khususnya mata secara berkala, pengadaan tanaman hias atau aquarium kecil di 

ruang kerja, dan untuk mengatasi pencahayaan yang kurang memenuhi standar 

dapat dilakukan selalu menghidupkan semua lampu di ruang kerja, mengganti 

lampu yang mati, pengaturan posisi lampu, penggantian lampu LED.  

 

Kata Kunci : Kelelahan Mata, Astenopia, Penggunaan Komputer, Media Massa 

Kepustakaan : 66 (1989–2017)  
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ABSTRACT 

 

The over use of computer will increase risk of disturbance occupational 

health. One of them is eye strain or asthenopia. Eye strain may occur as soon as 

the computer has been used for a long time or longer than 4 hours. The office 

employees group is one part of the highest risk category of eye strain. Harian 

Tribun Sumsel is a newspaper that covers by Kompas Gramedia, a largest media 

company, which cannot be separated from the use of computers, with the average 

duration is more than 4 hours, it’s too risky to get eye strain. This study aims to 

analyze the risk factor of eye strain in Harian Tribun Sumsel Palembang 

employees 2018. This research used cross sectional study and used 44 Harian 

Tribun Sumsel employees who chosen based on proportional sampling method. 

The univariate analysis used frequency distribution and the bivariate analysis used 

chi square statistic test. Result of bivariate test, known that there is one 

independent variable relates to eye strain, which is lighting (p-value= 0,002 and 

PR 95%CI= 3,355). Meanwhile, there are no relation between age (p-value= 

0,445), eye breaks (p-value= 0,811), duration of computer use (p-value= 0,486), 

and distance from computer (p-value= 0,716) to eye strain. This research 

suggested that periodical medical check up especially eye condition must be held, 

place the ornamental plant or mini aquarium in working room, and to overcome 

the lack of lighting can be done in ways, such as turning on all lamps during work, 

replace the broke one, setting the lamp’s position, replace with LED lamp. 

 

Keywords : Eye Strain, Astenopia, Computer Use, Mass Media 

Literatures : 66 (1989–2017) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Suatu kegiatan yang dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat, dan 

akurat sehingga meningkatkan produktivitas dan kinerja manusia tidak lepas 

dari pesatnya perkembangan teknologi informasi saat ini. Salah satu contoh 

perkembangan ini ialah penggunaan seperangkat komputer sebagai alat 

pengolah data dan sebagai penghubung antar komputer dalam sistem 

jaringannya (Wardiana, 2002). 

Pada era komputerisasi seperti saat ini, Personal Computer (PC) 

menjadi salah satu media elektronik yang menawarkan berbagai kemudahan 

untuk mencapai efektifitas dan efisiensi dalam memperoleh informasi dan 

penyelesaian pekerjaan sesuai dengan tuntutan zaman. Penggunaan komputer 

di seluruh dunia mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Hasil survei di 

Amerika Serikat menemukan bahwa 5,8 jam atau 69% dari total 8 jam kerja 

digunakan manusia untuk bekerja menggunakan komputer. Badan Pusat 

Statistik Indonesia juga mencatat pada tahun 2013, sektor bisnis di kota dan 

desa menggunakan computer lebih dari 75% (Supriyanto, 2008). 

Di balik kemudahannya, komputer sebagai salah satu bentuk teknologi 

maju tentunya memberikan ancaman terhadap keselamatan dan kesehatan 

pekerja. Penggunaan komputer yang tidak terkendali berdampak terhadap 

kesehatan kerja sebagai suatu unsur yang berkaitan erat dengan dengan 

lingkungan kerja dan pekerjaan. Hal ini secara langsung maupun tidak 

langsung akan mempengaruhi efisiensi dan produktivitas kerja (Tarwaka, 

2008). 

International Labour Organization (2000) mengatakan bahwa 

pekerjaan yang berisiko terjadinya keluhan pada mata sering dialami oleh 

operator komputer, penelitian menunjukkan lebih dari 30% pekerja operator 

komputer mengalami keluhan mata kering. Kelelahan mata dapat muncul 

segera setelah pemakaian komputer dalam jangka waktu lama atau lebih dari 

4 jam (Wasisto, 2005). 
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Kelelahan mata adalah gangguan yang dialami mata karena otot-

ototnya yang dipaksa bekerja keras terutama saat harus melihat obyek dekat 

dalam jangka waktu lama (Padmanaba, 2006). Kelelahan mata disebabkan 

oleh stress yang terjadi pada fungsi penglihatan. Stress pada otot akomodasi 

dapat terjadi pada saat seseorang yang berupaya untuk melihat obyek 

berukuran kecil dan pada jarak yang dekat dalam waktu lama. Beratnya 

kelelahan mata tergantung pada jenis kegiatan, intensitas serta lingkungan 

kerja (Imamsyah, 2009). 

Penggunaan komputer dalam waktu lama berisiko terkena mata lelah 

atau astenopia. Astenopia merupakan gejala yang diakibatkan oleh upaya 

berlebih dari sistem penglihatan yang berada dalam kondisi yang kurang 

sempurna untuk memperoleh ketajaman penglihatan. Gangguan ini ditandai 

oleh penglihatan terasa buram, kabur, ganda, kemampuan melihat warna 

menurun, mata merah, perih, gatal, tegang, mengantuk, berkurangnya 

kemampuan akomodasi serta disertai dengan gejala sakit kepala (Affandi, 

2002). 

Astenopia atau mata lelah pada pekerja yang menggunakan Visual 

Display Terminal (VDT) ini dapat dinilai dari adanya keluhan subyektif 

berupa penglihatan buram, rasa nyeri pada mata, rasa berat pada mata dan 

penglihatan ganda. Keluhan lain adalah berupa rasa kering pada mata, sering 

berkedip, sakit kepala, iritasi mata, dan lain-lain (Suharyanto, 2004). 

Faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan mata menurut 

Occupational Health and Safety Unit, University of Queensland (2011) 

adalah faktor perangkat kerja, lingkungan kerja, desain kerja, dan 

karakteristik individu. Menurut Ilyas (2006), faktor yang berhubungan 

dengan kelelahan mata adalah usia, kelainan refraksi mata, dan faktor fisik 

pekerja. Sedangkan menurut Pheasant (1991), faktor yang berhubungan 

dengan kelelahan mata adalah kelainan refraksi mata, tingkat pencahayaan, 

durasi kerja, pekerjaan jarak dekat, kekontrasan, glare, serta tampilan pada 

monitor. 

Kelompok pekerja kantor merupakan salah satu bagian 

dari kategori risiko tertinggi kelelahan mata, beberapa studi mengindikasikan 
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bahwa 35–48% dari pekerja kantor menderita problema tersebut (Hana, 

2008). Berdasarkan hasil penelitian Kusumawaty (2012) pada pegawai 

pengguna komputer di Bank Negara Indonesia (BNI) Makassar didapatkan 

gejala astenopia terjadi pada subjek penelitian sebelum bekerja menggunakan 

komputer dan meningkat menjadi 90,6% setelah bekerja dengan komputer. 

Penelitian oleh Logaraj, dkk (2014) menunjukkan prevalensi kelelahan 

mata sebesar 80,3% dari 416 pelajar pengguna komputer.  Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Utami (2014) di Harian Sumatera Ekspres diketahui 

persentase karyawan yang mengalami Computer Vision Syndrome adalah 

56,8%. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mujaddidi (2012) diketahui 

empat orang pekerja editor di CV. “X” Tembalang Kota Semarang 

mengalami kelelahan mata akibat komputer. 

Perusahaan yang bergerak di bidang media tidak lepas dari penggunaan 

komputer dalam pekerjaannya. Perkembangan media cetak saat ini didukung 

perkembangan teknologi yang semakin canggih. Memasuki periode 1960an, 

media cetak mengalami perubahan besar dalam proses produksi. Mesin ketik 

yang tadinya dipergunakan secara luas untuk menghasilkan tulisan, mulai 

digantikan oleh komputer. Hal ini tentunya memberikan berbagai manfaat, 

salah satunya meningkatkan efisiensi dan ekonomis (Syafrina, 2003). 

Menurut Nielsen Consumer & Media View, sebuah perusahaan riset 

yang berpusat di Amerika Serikat, pada survei kuartal III/2017 yang dilakukan 

di 11 kota di Indonesia dengan jumlah responden sebanyak 17.000 orang 

mengungkapkan bahwa saat ini media cetak memiliki penetrasi 8% dan dibaca 

oleh 4,5 juta orang. Dari jumlah tersebut, 83%-nya membaca koran. 

Masyarakat dinilai bertahan membaca media cetak karena mempunyai 

kebutuhan informasi yang akurat untuk sumber referensi. Media cetak harus 

melewati tahapan koreksi di meja redaksi sehingga lebih akurat dalam 

meverifikasi tulisan. Selain itu, koran dinilai memiliki kedalaman analisis saat 

membahas suatu topik.  

Tribun Sumsel merupakan surat kabar yang dinaungi oleh Kompas 

Gramedia, sebuah perusahaan Indonesia yang bergerak di bidang media 

massa. Tribun Sumsel juga menjadi salah satu surat kabar yang masuk dalam 

grup tribun network dan terbit di Sumatera Selatan. Harian Tribun Sumsel 
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terbit untuk pertama kalinya pada tahun 2012. Koran ini menyajikan berbagai 

macam berita, mulai dari lokal, nasional, sampai internasional secara actual 

dan cepat. Pada tahun 2014, tingkat keterbacaan (readership) Tribun Sumsel 

mengalami kenaikan sebesar 80 persen dan masuk dalam 20 besar nasional 

tingkat keterbacaan koran di Indonesia. 

Di era digital ini, Tribun tidak hanya menyajikan berita melalui media 

cetak saja tetapi juga media online. Menurut Alexa Internet, Inc., perusahaan 

penyedia data komersial terkait traffic web dalam situsnya Alexa.com 

menempatkan Tribunnews.com menjadi situs paling populer atau  situs online 

yang paling sering dikunjungi dengan menduduki peringkat keempat di 

Indonesia dan peringkat keseratus enam belas di Dunia sampai bulan Oktober 

2017. 

Struktur kepegawaian Tribun Sumsel terdiri atas dua bagian besar, 

yaitu redaksi dan bagian bisnis. Bagian Redaksi terdiri atas pemimpin 

redaksi, sekretaris redaksi, manajer liputan, manajer online, manajer produksi, 

redaktur, fotografer, reporter, uploader, videografer, layout, desain grafis, dan 

IT, sedangkan bagian bisnis terdiri atas keuangan, sirkulasi, promosi/iklan, 

dan HRGA. Secara garis besar, tugas redaksi yaitu memilih dan menyusun 

tulisan yang akan dimasukkan ke dalam surat kabar. Sedangkan bagian bisnis 

memiliki tugas dalam mengatur penyebaran dan promosi surat kabar sehingga 

dapat dinikmati oleh masyarakat luas.  

Berdasarkan informasi yang didapat dari bagian personalia diketahui 

bahwa karyawan bagian redaksi maupun bisnis setiap harinya melakukan 

pekerjaan di depan komputer, dengan rata-rata durasi penggunaan komputer 

yaitu lebih dari 4 jam setiap harinya. Hal ini tentunya berdampak pada 

kesehatan kerja karyawan khususnya kesehatan pada organ mata, yang 

menyebabkan karyawan berisiko mengalami kelelahan mata.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Kelelahan mata dapat muncul segera setelah pemakaian komputer 

dalam jangka waktu lama atau lebih dari 4 jam (Wasisto, 2005). Harian 

Tribun Sumsel memiliki dua bagian besar struktur kepegawaian yaitu bagian 

redaksi dan bagian bisnis. Setiap harinya, karyawan kedua bagian tersebut 



18 

 

Universitas Sriwijaya 

 

melakukan pekerjaan di depan komputer, dengan rata-rata durasi penggunaan 

komputer selama lebih dari 4 jam. Hal tersebut menyebabkan karyawan 

berisiko mengalami kelelahan mata. Untuk itu perlu adanya analisis mengenai 

faktor risiko kelelahan mata pada karyawan pengguna komputer di Harian 

Tribun Sumsel Palembang Tahun 2018. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis faktor risiko kelelahan mata pada karyawan di 

Harian Tribun Sumsel Palembang Tahun 2018. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

A. Mengetahui distribusi frekuensi kelelahan mata pada karyawan di 

Harian Tribun Sumsel Palembang Tahun 2018. 

B. Mengetahui distribusi frekuensi faktor risiko kelelahan mata (usia 

karyawan, istirahat mata, durasi penggunaan komputer, jarak 

padang mata, dan pencahayaan) pada karyawan di Harian Tribun 

Sumsel Palembang Tahun 2018. 

C. Menganalisis hubungan usia karyawan dengan kelelahan mata pada 

karyawan di Harian Tribun Sumsel Palembang Tahun 2018. 

D. Menganalisis hubungan istirahat mata dengan kelelahan mata pada 

karyawan di Harian Tribun Sumsel Palembang Tahun 2018. 

E. Menganalisis hubungan durasi penggunaan komputer dengan 

kelelahan mata pada karyawan di Harian Tribun Sumsel 

Palembang Tahun 2018. 

F. Menganalisis hubungan jarak pandang mata dengan kelelahan mata 

pada karyawan di Harian Tribun Sumsel Palembang Tahun 2018. 

G. Menganalisis hubungan pencahayaan dengan kelelahan mata pada 

karyawan di Harian Tribun Sumsel Palembang Tahun 2018. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Harian Tribun Sumsel 

Sebagai bahan informasi bagi Harian Tribun Sumsel tentang 

pentingnya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dalam bekerja. 
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1.4.2. Bagi Universitas Sriwijaya 

Sebagai bahan kepustakaan bagi institusi pendidikan Universitas 

Sriwijaya dan sebagai salah satu bahan pembelajaran dan aplikasi 

ilmu bagi mahasiswa dalam menganalisa masalah yang berkaitan 

dengan kesehatan kerja. 

1.4.3. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang 

meneliti masalah yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3). 

 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Harian Tribun Sumsel Palembang. 

1.5.2. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018. 

1.5.3. Ruang Lingkup Materi 

Penelitian membahas mengenai faktor risiko yang berhubungan 

dengan kelelahan mata. 
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